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MOTTO 

 

1. Hidup adalah perjuangan, bukan hidup jika tiada rintangan. Namun ingatlah 
bahwa Alloh tidak akan menguji hamba – hambaNya di luar batas 

kemampuan. Setiap ada kesulitan disitu ada kemudahan seperti firman Alloh 

عُسۡرِ ʇُسۡ 
ۡ
اِنَّ مَعَ ال

َ
ۖ◌ ف

ؕ
عُسۡرِ ʇُسۡرًا ؕ رًا

ۡ
  ۖ◌ اِنَّ مَعَ ال

ۙ
انۡصَبۡ

َ
تَ ف

ۡ
رَغ

َ
ا ف

َ
اِذ

َ
   ۖ◌ ف

ۖ
بْ

َ
ارْغ

َ
كَ ف ِȋَّر ʄ

ٰ
ۖ◌ وَاِڲ  

Artinya : 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.sesungguhnya beserta 
kesulitan itu ada kemudahan.Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah 
engkau berharap”(QS Al - Insyiroh : 5-8) 

 

2. Syukuri setiap jalan yang telah ditaqdirkan 
 

مْ إِنَّ 
ُ
فَرْت

َ
؃ِن ك

َ
مْ ۖ وَل

ُ
ك زʈِدَنَّ

َ َ
رْتُمْ لأ

َ
ك

َ
؃ِن ش

َ
مْ ل

ُ
ك ُّȋَنَ ر

َّ
ذ

َ
أ

َ
 ت

ْ
دِيد ٌ و୒َِذ

َ
ش

َ
اȌِى ل

َ
عَذ  

Artinya: 

"Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih." (QS. Ibrahim 
: 7) 
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ABSTRAK 

 

 
Desa Bendungan Karang Mojo Gunung Kidul merupakan desa yang masih 

menjaga tradisi penggunaan tanaman obat, namun dokumentasi terkait pencatatan 
tanaman obat belum tercatat dengan baik.enelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
spesies tanaman obat, habitus tanaman obat, organ tanaman obat yang  dimanfaatkan, 
dan cara pengolahan tanaman obat oleh masyarakat. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara semi struktural (semi-structural interview) dan 
identifikasi tumbuhan.Responden dipilih dengan snowball sampling sebanyak 40 
orang yang mempunyai pengetahuan mendalam terkait  tanaman obat. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif 
.Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret – April 2019.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 90 spesies tanaman obat yang digunakan oleh 
masyarakat termasuk dalam 46 familia.Anggota spesies terbanyak adalah familia 
Zingiberaceae yaitu sebanyak 14 spesies.Habitus tanaman obat yang ditemukan 
adalah perdu (33%), semak (28%), herba (24%), pohon (14%).Organ tanaman yang 
digunakan sebagai obat adalah daun (52%), buah (19%), rimpang (17%), seluruh 
organ kecuali akar (5%), batang (2%), bunga (2%), biji (1%), dan air dalam buah 
(1%).  Cara pengolahan tanaman obat oleh masyarakat antara lain direbus (31%), 
dihaluskan (12%), tanpa pengolahan (11%), disedu (9%), dikunyah (1%).  
 

Kata kunci : Desa Bendungan,Etnobotani, Tumbuhan Obat, snowball sampling. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman 

tumbuhan yang tinggi,    merupakan sumber kekayaan alam yang luar biasa 

dan tidak ternilai harganya. Potensi ini dapat memberikan manfaat dan 

keuntungan yang besar bagi masyarakat jika dapat dieksplorasi secara optimal 

(Harini, 2000).Indonesia beriklim tropis sehingga mempunyai tanah yang 

subur menyebabkan banyak tumbuhan yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari hari (Wirjohamidjojo dan Yunus, 2010). 

Tumbuhan adalah sumber daya alam hayati yang telah digunakan 

manusia sejak lama.Interaksi antara manusia dengan tumbuhan sangat penting 

sehingga penelitian mengenai tumbuhan banyak dilakukan.Hal ini didorong 

pula dengan meningkatnya kebutuhan manusia terhadap tumbuhan salah 

satunya pemanfaatan tumbuhan sebagai obat. Tumbuhan obat adalah jenis 

tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat dan digunakan untuk menyembuhkan 

atau mencegah berbagai penyakit (Kinho et al., 2011 ; Efremila et al., 2015).  

Artinya tumbuhan tersebut mempunyai kandungan zat aktif yang dapat 

mengobati penyakit tertentu (Nisyaputri et al., 2018). 

Jumlah pemanfaatan tanaman berkhasiat obat untuk mengobati 

berbagai penyakit dari berbagaidaerah berbeda, misalnya pada penelitian 
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Nisyaputri et al. (2018) tercatat 31 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

masyarakat Desa Wonoharjo. Penelitian lain dari Susiarti (2015) berhasil 

mencatat 41 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat pulau Seram, 

Maluku. Kebanyakan masyarakat menggunakan tanaman obat karena dapat 

menjaga kesehatan, menyiapkan pengobatan sendiri, pertolongan pertama 

pada penyakit yang mendadak sebelum dibawa ke dokter,  meningkatkan 

penanaman apotek hidup untuk penghijauan lingkungan, dapat memperbaiki 

gizi masyarakat, harga terjangkau, tidak mempunyai efek samping, lebih 

sesuai dengan berbagai penyakit degeneratif dan metabolik, tidak memiliki 

efek samping serta dapat  menambah penghasilan (Radam et al., 2006 ; Katno 

dan Pramono, 2008 ; Almida et al (2015), Efremila et al., 2015 ; Sari et al., 

2015 ; Nahdiet al., 2016 ; Silalahi, 2016). 

Sumber informasi utama pengetahuan manusia tentang manfaat 

tanaman obat didapat dari sumbangan ilmu pengetahuan lokal yang tersebar di 

berbagai masyarakat tradisional. Pengetahuan lokal masyarakat mengenai 

keanekaragaman jenis tanaman obat dan tata cara penggunaannya merupakan 

warisan nenek moyang dan ditambah dari pengalaman pribadi (Radamet al., 

2016). Menurut Harini (2000), pengetahuan tradisional penduduk Indonesia 

mengenai jenis-jenis tanaman obat, organ tanaman, cara pengobatan, dan jenis 

penyakit yang dapat disembuhkan dengan pengobatan tradisional merupakan 

pengetahuan lokal yang perlu dikaji dan dilestarikan. Pengetahuan penduduk 



3 
 

lokal atau tradisional mengenai hal tersebut secara khusus dikaji dalam bidang 

ilmu etnobotani (Iskandar, 2016). 

Etnobotani berasal dari kata ‘etno’ (etnis) yang artinya masyarakat 

setempat atau masyarakat tradisional dan ‘botani’ yang artinya studi berbagai 

aspek tumbuhan. Etnobotani juga dapat diartikan sebagai interaksi antara 

masyarakat setempat dengan lingkungan hidupnya (Purwanto, 1999). 

Masyarakat  Desa Bendungan dikenal sebagai masyarakat yang masih 

melestrarikan keberadaan potensi sumber daya tumbuhan, yaitu dengan 

memelihara dan memanfaatkan tanaman sebagai upaya untuk menyembuhkan 

penyakit. Salah satu tempat di Desa Bendungan yang telah berhasil 

membudidayakan tanaman obat yaitu “Taman Herbal Ngudi Waras”. Taman 

ini dirintis oleh masyarakat yang tinggal di dusun Selang Bendungan. 

Keberadaannya telah memotivasi masyarakat di dusun lain untuk kembali 

melakukan pemanfaatan tanaman yang berkhasiat sebagai obat dengan 

membentuk kelompok tani (Parjiyo; komunikasi pribadi, 3 Maret 2019).  

Motivasi masyarakat terkait penanaman tanaman obat di Desa 

Bendungan sangat tinggi dan mampu memberikan gambaran tentang kearifan 

masyarakat dalam pendayagunaan sumber daya alam secara arif dan tetap 

memelihara keseimbangan lingkungan. Namun pengetahuan masyarakat 

tentang tumbuhan berkhasiat obat di desa tersebut masih sebatas penyampaian 

secara langsung dari satu orang ke orang lain dan belum tercatat dengan baik. 
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Pengetahuan lokal tersebut dikhawatirkan akan tergerus dan hilang seiring 

denganterjadinya perubahan pola pikir akibat masuknya kebudayaan barat  

dan hadirnya produk-produk kesehatan baru (Amanah et al., 2014). Salah satu 

cara untuk mempertahankan pengatahuan pemanfaatan tanaman obat di suatu 

daerah adalah dengan melakukan penelitian dan identifikasi tanaman obat di 

daerah tersebut.  Sedangkan untuk mengetahui luas kajian suatu daerah dapat 

dilakukan dengan evaluasi tingkat pengetahuan masyarakat dan fase-fase 

kehidupan masyarakat primitif serta pengaruh lingkungan tumbuhan terhadap 

adat istiadat, sejarah, dan suku kebangsaan yang bersangkutan (Yessi et al., 

2018). 

Informasi pemanfaatan tananaman obat ini akan sangat berguna bagi 

masyarakat luar dan dapat digunakan sebagai sumber data bagi balai 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut Informasi yang akan digali pada 

penelitian adalah pengetahuan masyarakat meliputi spesies tumbuhan yang 

digunakan masyarakat sebagai obat, habitus spesies tumbuhan obat, organ 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat,  dan cara pengolahannya dinilai 

sangat penting untuk dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian etnobotani lebih lanjut mengenai tanaman berkhasiat obat  di desa 

tersebut untuk mendapatkan sata yang akurat dan ilmiah.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diajukan 

adalah bagaimana pengetahuan masyarakat tentang spesiestanaman obat meliputi 

habitus tanaman yang digunakan sebagai obat, organ tanaman obat yang 

dimanfaatkan masyarakat, dan cara pengolahan tanaman berkhasiat obat oleh 

masyarakat Desa Bendungan. 

C. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian yang diajukan 

adalah untuk mempelajari dan menggali pengetahuan masyarakat tentang spesies 

tanaman berkhasiat obat, habitus tanaman obat yang dimanfaatkan masyarakat, 

organ yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat, dan mempelajari cara 

pengolahan tanaman obat oleh masyarakat Desa Bendungan.  

D. Manfaat 

Berdasarkan latar belakang di atas  penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada semua pihak, tentang spesies–spesies tumbuhan 

berkhasiatobat di DesaBendungan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

khususnya kepada para generasi muda mengenai khasiat dari setiap tumbuhan 

tersebut. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan penelitian lanjutan 

dan pengetahuan bagi pemerintah setempat agar mendukung kesejahteraan 

masyarakat terutama spesies yang berkhasiat sebagai pengobatan penyakit covid-

19.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang etnobotani tanaman berkhasiat obat di 

Desa Bendungan Karangmojo, Gunung Kidul dapat disimpulkan bahwa 

tanaman obat yang dimanfaatkan masyarakat sebanyak 90 spesies dari 46 

famili.Famili dengan anggota spesies terbanyak yang digunakan adalah 

Zingiberaceae.Habitus tanaman obat terbanyak yang ditemukan adalah perdu, 

yaitu sebanyak 30 spesies sedangkan yang paling sedikit adalah habitus pohon 

sebanyak 13 spesies. Organ tanaman obat yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat adalah daun karena daun adalah organ tanaman yang mudah 

dijumpai dan selalu tersedia,  pengambilan dan pemanfaatannya tergolong 

mudah dan sederhana. Pengolahan tanaman obat terbanyak adalah dengan 

cara direbus karena dapat mengeluarkan zat yang terkandung didalamnya. 

Sebagian besar tanaman obat yang diolah dengan cara direbus digunakan 

sebagai obat dalam. 

B. Saran 

1. Perlu diadakan pembinaan kepada masyarakat Desa Bendungan 

mengenai pentingnya membudidayakan tanaman obat terutama di 

pekaranganagar tanaman obat lebih mudah didapatkan.  
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2. Perlu diadakan pembinaan pencatatan pemanfaatan tanaman obat karena 

selama ini masih sebatas penyampaian turun-temurun dalam keluarga, 

sehingga dikhawatirkan kearifan lokal tersebut secara perlahan tergerus 

oleh kebiasaan modern yang dapat menyebabkan punahnya pengetahuan 

tradisional yang dimiliki masyarakat. 

3. Perlu diadakan pelatihan untuk mengembangkan pengolahan tanaman 

obat tradisional menjadi kemasan yang lebih praktis sehingga menjadi 

produk bernilai ekonomis. 

4. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk nambah khasanah ilmu 

pengetahuan terutama tanaman obat. 
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